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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini apakah melalui tekiid %H dapat meningkatkan
kemampuan siswa menggunakan kalimat tanya di K&aSD Inpres Lobu Gio? Tujuan
penelitian untuk meningkatkan kemampuan siswa mainkalimat tanya di kelas IV SD
Inpres Lobu Gio melalui teknik 5W 1H. Rancangan gi#ian tindakan kelas dilakukan
melalui empat tahap, yaitu : (1) Perencanaan, &akBanaan tindakan, (3) Observasi, (4)
Refleksi. Penelitian ini dilaksakan di kelas IV $fipres Lobu Gio tahun ajaran 2013/2014.
Subjek penelitian adalah 25 siswa dan 2 orang gelpagai peneliti dan pengamat. Pada siklus
| ketuntasan klasikal sebesar 60% rata-rata dagp €4% kualifikasi belum berhasil. Siklus II
ketuntasan klasikal sebesar 92% dengan rata-rata skxap 76,2%. Hasil observasi guru
siklus | sebesab8,75% kualifikasi cukup. Siklus Il sebesar 87,5% kuabfik baik. Hasil
observasi siswa siklus | sebesar 60,71% kualifikakup. Siklus Il sebesar 89,3% kualifikasi
baik. Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikekaka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa membuat kalimat tanya di kelasDMrfpres Lobu Gio dapat ditingkatkan
melalui teknik 5W 1H.

Kata Kunci: kemampuan siswa; kalimat tanya; teknik 5W 1H

I. PENDAHULUAN

Manusia dalam kehidupannya membutuhkan bahasa a&epagnti dan prasyarat
dalam berkomunikasi. Irfan (2009), “bahasa mempunyaultiguna, seperti
memberitahukan, memberikan, menjelaskan, menjama&mberikan alasan, memberikan
pendapat, menanyakan, dan mengekspresikan pernaseasmaan internal seseorang”.

Dalam struktur bahasa mempunyai kaidah-kaidahtaera dalam membuat dan
menggunakan kalimat tanya. Proses belajar bamakmeésia pada tingkat sekolah dasar
yang dilaksanakan di SD Inpres Lobu Gio masih sasgkt. Untuk melatih kemampuan
siswa kelas IV SD Inpres Lobu Gio dalam membuainta tanya, perlu dilakukan
penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan pengalaman penulis selaku guru di alekelsebut bahwa siswa kelas
IV SD Inpres Lobu Gio belum maksimal atau masideh dalam menggunakan kalimat

tanya, karena beberapa bentuk kata tanya dalansddhdonesia belum mereka ketahui
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secara keseluruhan. Siswa belum mampu membuatndgtasecara keseluruhan dalam
bentuk tulisan.

Masalah yang telah dikemukakan di atas, penuliscoten mencari solusi yakni
dengan cara menggunakan teknik 5W 1H. Karena pefndranggapan bahwa dengan
teknik 5W 1H kemampuan siswa menggunakan Kkalimatyatadapat ditingkatkan
dibandingkan dengan metode yang selama ini pegulgkan seperti metode ceramah,
tanya jawab, dan pemberian tugas di rumah.

Kridalaksana (2001:93), mengemukakan kalimat tara@alah kalimat yang
mengandung intonasi interogatif dan pada umumnyagarelung makna pertanyaan
dalam ragam tulis biasanya ditandai oleh (haer (2000:350) mengemukakan kalimat
tanya adalah kalimat yang isinya mengharapkan restks jawaban berupa pengakuan,
keterangan alasan atau pendapat dari pihak pendatagepembaca.

Suhendar (1997: 277) mengemukakan, yang dimaksalthi&t tanya adalah kalimat
yang mengandung suatu permintaan agar kita dibesksuatu karena tidak mengetahui
sesuatu, (kebahasaan) yang disusun kata-kata t{emgp biasa digunakan dalam sebuah
kalimat tanya dapat digolongkan berdasarkan séatrdaksud pertanyaan:

1) Yang menanyakan tentang benda atau hal: apa,mgruatuk apa dan sebagainya.
2) Yang menanyakan tentang manusia: siapa, dari slapdain-lain.

3) Yang menanyakan tentang jumlah: berapa .......

4) Yang menanyakan tentang pilihan atas beberapdadabarang mana.

5) Yang menanyakan tentang waktu: bila, bilamana, rkkaggabila.

6) Yang menanyakan tentang keadaan atau situasi:rbagaj betapa.

7) Yang menanyakan tentang sebab: mengapa, apa sklpadebagainya”.

Riska Jayanti (2011), teknik 5W 1H adalah singkadari * What, Who, When,
Where, Why, How” yang dalam bahasa Indonesia illint menjadi kata apa, siapa, kapan,
dimana, mengapa dan bagaimana. Teknik 5W 1H adsl@tu konsep dasar untuk
pengumpulan informasi agar dapat memperoleh cgaitg utuh tentang suatu hal. Kalimat
tanya biasa disebut juga kalimat untuk menggatirmgsi. Konsep ini menekankan bahwa
kalimat tanya yang dipergunakan, dirumuskan delmysnH, yaitu what (apa), Where (di
mana), who (siapa), when (kapan), why (mengapa)hdav (bagaimana).

Adapun langkah-langkah teknik 5W 1H adalah seblagiakut :

1. WHAT dalam bahasa Indonesia adalah “ apa “ menakjaik benda
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2.  WHO dalam bahasa Indonesia adalah * siapa " biigaaratkan tokoh dalam cerita
(subjek)

WHEN diartikan “ kapan “ atau bisa disebut walkejadian

WHERE diartikan  dimana ” menunjukan tempat kefign

WHY diartikan " mengapa “ menunjukan keterangan

S

HOW diartikan ” bagaimana ” menunjukan suatu cara
Contoh 5W 1H:
a. What (apaini ?)
. Who (' siapa yang tidak hadir hari ini ?)
When ( kapan Andi berobat ke Dokter ?)
. Where ( dimana Andi akan berlibur ?)

. Why (mengapa kamu tidak ke Jakarta?)

- 0 Q 0o T

How (bagaimana mengerjakan tugas ini?)

[1. METODELOGI PENELITIAN
2.1 Desain Pendlitian

Desain atau model penelitian ini adalah penelitiatiakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah satu rancangan penelitian yang dingnidausus untuk meningkatkan kualitas
praktek pembelajaran di kelas. Jenis penelitiaradalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan salah sats jeemelitian yang dilakukan di dalam
kelas melalui proses belajar mengajar oleh paralipjedengan tujuan untuk memperbaiki
mutu pendidikan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam siklus. Setidtusiterdiri atas empat tahap yang
mengacu pada model Kemmis dan MC Taggart dalamirfeerdV. Pasangka (2009: 15)
yaitu rencana, tindakan, observasi dan refleksi.

2.2 Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Lobu Giada siswa kelas IV dengan
jumlah 25 orang siswa, terdiri atas 10 siswa laki;l dan 15 siswa perempuan.
Dijadikannya kelas IV sebagai subjek penelitianekar tingkat kemampuan membuat
kalimat tanya siswa di kelas IV lebih rendah dibagkan dengan kelas yang lain, yaitu
dari 25 orang siswa hanya 5 orang yang dapat menkaliemat tanya, tetapi lima orang
siswa tersebut masih perlu bimbingan dan arahargdar dalam hal kalimat tanya.

2.3 Faktor yang Ditéeliti
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Ada beberapa faktor yang akan diselidiki dalam [ggue tindakan kelas ini antara
lain :

1). Faktor Siswa : Bagaimana kemampuan siswa Kel&8D Inpres Lobu Gio membuat
kalimat tanya melalui teknik 5W 1H. Faktor siswanfpeg untuk diselidiki dalam
penelitian tindakan kelas ini karena siswalah yamgnjadi subjek penelitian yang
mutlak diketahui sejauh mana kemampuan mereka dadanulis khususnya membuat
kalimat tanya.

2). Faktor Guru : Bagaimana cara guru merencanganbelajaran serta bagaimana
penerapan melalui teknik 5W 1H dalam upaya menitkgka kemampuan siswa
membuat kalimat tanya. Faktor guru juga pentingukintiketahui karena guru
merupakan fasilitator yang mengarahkan dan membignisiswa pada saat proses
belajar mengajar. Apabila cara guru dalam prosdajdsemengajar tidak maksimal,
maka hasil yang dicapai oleh siswa pun tidak ma#isim

2.4 Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dathra siklus meliputi:
(1). Perencanaan

Perencanaan tindakan merupakan langkah awal pafgaslaan tindakan kegiatan
yang dilakukan dalam perencanaan ini yaitu :

1) Menggunakan skenario pembelajaran berupa RPP gaitzsas belajar mengajar yang
berhubungan dengan penggunaan kalimat tanya daarbhgdajaran bahasa Indonesia
melalui teknik 5W 1H.

2) Menggunakan lembar observasi untuk mengetahui kobdiajar mengajar di kelas
ketika melalui teknik 5W 1H diterapkan untuk merkatkan kemampuan siswa
membuat kalimat tanya.

3) Menggunakan media atau alat bantu mengajar yangrldian dalam rangka
peningkatan kemampuan siswa membuat kalimat tanya.

4) Merancang alat evaluasi untuk mengukur tingkat kepuan siswa baik evaluasi
proses maupun hasil.

(2). Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah nsaladékan tindakan pembelajaran

kemampuan siswa dalam membuat kalimat tanya metaknik 5W 1H di kelas IV

SDInpres Lobu Gio, dengan mengacuh pada rancangambgajaran berupa desain

pembelajaran yang telah dibuat. Tahap pelaksanmadaikan ini dilakukan secara bersiklus.

Setiap siklusnya dijalani dengan satu kali perteamégabila siswa belum memperlihatkan
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adanya kemampuan membuat kalimat tanya melaluiké&W 1H pada siklus kesatu maka
dilakukan tindakan kedua yaitu dengan cara mengutambali kegiatan belajar mengajar
seperti pada siklus kesatu dengan memperbaiki Bagan yang diperoleh dari hasil
penilaian siswa dan guru sebagai peneliti.

(3). Observasi Terhadap Guru (peneliti)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap (genelit) dengan menggunakan
lembar observasi yang telah dibuat guru mata palaj@ahasa Indonesia memberikan
penilaian kepada peneliti selama tindakan di kelaguannya selain membantu peneliti
dalam mengetahui kondisi kelas juga sebagai eviah&gag peneliti untuk ditindaklanjuti
sebagai upaya perbaikan dan pengembangan peningi@i@ampuan siswa kelas IV SD
Inpres Lobu Gio.

(4). Refleksi

Data yang diperoleh dalam tahap observasi dikungoutan dianalisis setelah siswa
diberikan tugas diberikan tugas, guru dapat mekgifléengan melihat data tersebut, apakah
kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kemampgiswa dalam membuat kalimat
tanya melalui teknik 5W 1H. Selain data observasemjunakan pada jurnal yang dibuat
pada saat melakukan kegiatan belajar mengajaril &teisis data yang dilaksanakan pada
siklus pertama akan dipergunakan sebagai acuark umémentukan apakah siklus kedua
dilaksanakan atau tidak. Apabila dilaksanakan,&eagiini berlangsung seterusnya sampai
hasil yang diharapkan tercapai.

2.5 JenisData

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalata kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif yaitu data yang hasbservasi aktivitas guru/peneliti dan data
hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaedangsung. Sedangkan data kuantitatif
yaitu data yang diperoleh dari tes hasil belajswai
2.6 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini guru dan siswda Dersebut berupa data yang
diperoleh dari hasil observasi saat pembelajaralaragsung dan data yang diperoleh dari
hasil observasi aktivitas dan tes hasil belajar.

2.7 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu
a. Evaluasi, dilakukan untuk mengetahui peningkatamsil hbelajar siswa yang

diberikan di setiap akhir tindakan.
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b. Observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajai&tuss| dan siklus I
berlangsung. Pelaksanaan observasi baik pada guorlifp dan kepada subyek
penelitian dilakukan dengan cara mengisi formaeolasi yang telah disiapkan
oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui algsvsiswa dan aktivitas guru pada

saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
2.8 Teknik Analisis Data

Data hasil evaluasi dianalisis dengan menetapkaa-rata keberhasilan yang
dicapai. Siswa dinyatakan mampu membuat kalimayataspabila nilai rata-rata yang
diperoleh di atas 65%, dan apabila nilai rata-yatag diperoleh siswa di bawah 65%, siswa
tersebut dinyatakan belum berhasil, ini menunjukiahwa siswa belum mampu membuat
kalimat tanya dalam pembelajaran bahasa Indonesigath tepat.

Ada 2 (dua) jenis data yang dapat diperoleh glamelitian ini, yaitu data kuantitatif
dan data kualitatif.

a. Analisis Data Kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam menrgandata kuantitatif diperoleh
dari tes hasil belajar siswa. Suatu kelas dikatakuntas belajar secara individu jika
presentase daya serap individu sekurang-kuyan@® %.

1) Ketuntasan Belajar Klasikal

Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentasekidiayang dicapai adalah 80 %.
2) Daya Serap Klasikal

Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika semeasi daya serap klasikal
sekurang-kurangnya 65 %.

b. Analiss Data Kualitatif
Analisis data kualitatif dalam penalit ini dilakukan sesudah pengumpulan data.
Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data kuélitatdalah 1) mereduksi data, 2)
menyajikan data, dan 3) Verifikasi data/Penyimpulan
1) Mereduksi Data, mereduksi data adalah proses lkegmaenyeleksi, memfokuskan,
dan menyederhanakan semua data yang telah diperateltai dari awal
pengumpulan data sampai penyusunan laporaalifem
2) Penyajian Data, penyajian data dilakukan dengamyosein data secara sederhana ke
dalam tabel dan diberi nama kualitatif. Sehingganimerikan kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan.
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3) Verifikasi/ Penyimpulan, penyimpulan adalah propesampilan intisari, dari sajian
yang telah terorganisir tersebut dalam bentuk Ea@an kalimat atau informasi yang
singkat dan jelas.

2.9 Indikator kinerja
Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakiai dapat dilihat dari beberapa
aspek yaitu:
1) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaranituyahasil analisis observasi
aktivitas siswa berada dalam kategori baik dan ataogk.
2) Nilai hasil belajar siswa pada tiap pertemuan selaatu siklus mencapai daya serap

individu minimal 65% dan ketuntasan klasikal 80 %.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitranyiaitu data hasil observasi, guru
(peneliti), siswa, dan hasil evaluasi kemampuawasisiembuat kalimat tanya pada siklus
pertama dan siklus kedua.
3.1 Hasil Observas Guru (pendliti) pada Siklus Pertama

Hasil observasi kegiatan guru dimaksudkan untuk geetui kemampuan guru
(peneliti) dalam menyusun dan melaksanakan penabatanembuat kalimat tanya melalui
teknik 5W 1H di kelas IV SD Inpres Lobu Gio. Untolengetahui kemampuan guru dalam
kegiatan pembelajaran di kelas tersebut digunakamb&r observasi yang didalamnya
terdapat beberapa komponen yang dijadikan pedonagn duru dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini diobservagidang oleh salah seorang guru yang juga
menjadi tenaga pengajar di sekolah tersebut, dekfania penilaian. Hasil observasi guru
siklus | sebesar 68,75% kategori cukup. Observigsias dilakukan pada saat kegiatan
belajar mengajar berlangsung, tujuannya untuk nmahge keaktifan siswa kelas IV SD
Inpres Lobu Gio pada pembelajaran membuat kalisaga Observasi ini dimaksudkan
untuk mengetahui keaktifan siswa selama prosesjabetaengajar berlangsung. Hasil
observasi siswa sebesar 60,71% kategori cukup.
3.2 Hasil Observas Siswa pada Siklus Pertama

Obersvasi ini dilakukan pada saat kegiatan betagmgajar berlangsung, tujuannya
untuk mengetahui keaktifan siswa kelas IV SD Inptebu Gio pada pembelajaran
membuat kalimat tanya melalui teknik 5W 1H. Dari &8Swa diperoleh data tentang
keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaiangan skor perolehan 17 atau
60,71%.
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Hasil observasi aktifitas siswa dalam proses aelajengajar belum maksimal,
karena masih ada siswa yang tidak aktif. Oleh lkaném perlu adanya refleksi untuk
memperbaiki kelemahan pada penyajian materi. Derdganikian, hasil refleksi yang
diperoleh dapat menjadi acuan untuk pelaksanaaseprbelajar mengajar pada siklus

kedua.

3.3 Hasll Evaluas Siswa pada Siklus Pertama

Hasil evaluasi kemampuan siswa kelas IV SD prebu Gio membuat kalimat
tanya melalui teknik 5W 1H pada tabel di atas, difgd hasil, yakni dari 25 siswa yang
tuntas hanya 15 siswa sehingga ketuntasan klagikdianya sebesar 60% dan rata-rata
daya serap sebesar 64%. Dengan demikian, hasilesvalilakukan pada siklus pertama
mengenai kemampuan membuat kalimat tanya pada &islaa IV SD Inpres Lobu Gio
melalui teknik 5W 1H belum mencapai target yangrtitkan yakni 65% dari skor ideal
dan ketuntasan klasikal 80%, karena masih banyakasmemperoleh nilai kurang. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus kedua.
3.4 Hasll Observas Kegiatan Guru (pendliti) pada Siklus Kedua

Pada siklus kedua, guru (peneliti) diobservasi kaimkarena data yang diperoleh
pada siklus pertama belum mencapai maksimal. Odknla itu, dilakukan perubahan-
perubahan yang mengacu pada hasil pengamatan yakgkdn oleh teman sejawat. Hasil
observasi guru siklus | sebesar 87,5% kategori. baik
3.5 Hasil Observas Siswa pada Siklus Kedua

Dari 25 siswa diperoleh data tentang keaktifan aisglama mengikuti proses
pembelajaran, dengan skor perolehan 25 atau 8Ma%data tersebut, menunjukan bahwa
partisipasi siswa kelas IV pada sekolah terselaldnd pembelajaran membuat kalimat
tanya melalui teknik 5W 1H pada siklus kedua sudabksimal. Aktifnya siswa
berpartisipasi dalam mengikuti pelajaran dapat rhasidkan nilai akhir belajar siswa
maksimal. Hasil Obsevasi keaktifan siswa selamagwxdelajar mengajar membuat kalimat
tanya melalui teknik 5W 1H pada siklus kedua sudancapai hasil yang diinginkan,
dalam hal ini aktif selama mengikuti proses penjaeda berlangsung. Dengan demikian,
observasi keaktifan siswa mengikuti proses belaj@ngajar tidak lagi dilaksanakan pada
siklus ketiga.
3.6 Hasll Evaluas Siswa pada SiklusKedua

Berdasarkan hasil evaluasi kemampuan membuat Kalanga melalui teknik 5W

1H di kelas SD Inpres Lobu Gio pada tabel di adgseroleh hasil, yakni dari 25 siswa yang
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tuntas 92% dan rata-rata daya serap sebesar 7&4é%gan demikian, hasil evaluasi
dilakukan pada siklus kedua mengenai kemampuarasisgmbuat kalimat tanya melalui

tenik 5W 1H di kelas IV SD Inpres Lobu Gio, dendatuntasan klasikal 92%. Hal ini

membuktikan bahwa kemampuan siswa membuat kalemgatdi kelas IV SD Inpres Lobu

Gio telah berhasil ditingkatkan dengan menggunai&nik 5W 1H. Oleh karena itu |,

penerapan teknik 5W 1H dapat dikatakan berhasilirdigan oleh guru sebagai metode
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswabonginkalimat tanya.

Hasil evaluasi ini dimulai dari kegiatan pra tindak Berdasarkan tes awal diketahui
bahwa kemampuan siswa membuat kalimat tanya ds K&1e&SD Inpres Lobu Gio masih
rendah sehingga siswa mengalami kesulitan dalambmat kalimat tanya dengan tepat
dan jelas. Hal ini disebabkan strategi atau mepmaebelajaran yang digunakan selama ini
kurang menarik perhatian siswa. Oleh karena itunulie mencari solusi untuk
mengatasinya dengan menggunakan teknik 5W 1H.

Siklus Pertama

Hasil penelitian pada siklus pertama diperolehlisatiagai berikut :
1). Hasil Observasi Terhadap Guru (Peneliti)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guryapeat (teman sejawat)
terhadap aktivitas guru selama proses kegiatarjabat@engajar berlangsung, diperoleh
hasil bahwa guru (peneliti) telah melaksanakanrdalakukan proses pembelajaran dengan
baik, hal ini dibuktikan dengan hasil yang dipehoteenunjukkan tidak ada satupun nilai
yang sangat kurang, sementara nilai cukup adda,baik ada 9 dari 12 kriteria yang ada
dengan persentase 68,75%. Sehingga dapat disinmpbldava kemampuan guru dalam
kegiatan belajar mengajar masih perlu ditingkatkarena hasil yang diinginkan yakni dari
12 kriteria penilaian masih diperoleh 3 nilai cuk@eh karena itu kemampuan guru dalam
proses pembelajaran perlu ditingkatkan lagi keusikiang kedua.
2).Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa k&la$SD Inpres Lobu Gio dalam
proses belajar mengajar membuat kalimat tanya betaksimal karena masih ada di antara
siswa yang kurang aktif dan tidak aktif dalam m&uagi pembelajaran. Oleh karena itu,
perlu adanya refleksi ke siklus yang kedua.
3).Hasil Evaluasi Siswa Siklus Pertama

Hasil evaluasi kemampuan siswa membuat kalimatatangngunakan teknik 5W
1H pada siklus pertama dikategorikan belum bertasgéna daya serap klasikal 64% serta

ketuntasan belajar klasikal hanya 60%, maka kemampmiswa membuat kalimat tanya
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melalui teknik 5W 1H di kelas IV SD Inpres Lobu Gijmerlu dilakukan tindakan

peningkatan pada siklus kedua.

Tabel 1 Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus Pertama

No Ketuntasan Jumlah Persentase Ket
(%)
1. | Tuntas 15 60%
2. | Tidak Tuntas 10 40%
Jumlah 25 100%
Rata-rata daya serap siswa - 64%

Pada siklus pertama nilai siswa yang mencapai tetan belajar klasikal ada 15
siswa (60%) dan yang belum mencapai ketuntasanabeédksikal ada 10 siswa (40%)
dengan perolehan nilai rata-rata daya serap 64%gddedemikian, berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat dinyatakan bahwa kegiatan pembatajpada siklus pertama belum
berhasil dan harus dilanjutkan pada siklus kedua.

SiklusKedua
1).Hasil observasi terhadap guru (peneliti)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh gurgapeat (teman sejawat)
diperoleh hasil tentang kemampuan guru (penelalam melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran pada proses pembelajaran di kelasOVInBres Lobu Gio. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada satupun yhmtpi sangat kurang dan kurang.
Nilai baik diperoleh 6 kriteria dan nilai sangatkbadiperoleh 6 kriteria. Sehingga dari 12
kriteria yang ada diperoleh persentase 87,5%. paersentase di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan guru pada kegiatan belajar mergggjah mencapai kriteria maksimal.
2).Hasil observasi aktivitas siswa dalam KBM sikkeslua

Berdasarkan hasil obsrevasi siswa, dari 25 sdiproleh data tentang keaktifan
siswa selama proses pembelajaran, dengan skoreparol25 atau 89,3%. Dengan
demikian,observasi keaktifan siswa mengikuti prdselsjar mengajar pada siklus kedua
sudah maksimal dan tidak lagi dilaksanakan padassketiga.
3).Hasil Evaluasi Siswa Siklus kedua

Untuk mengetahui perolehan hasil kemampuan sisvembuat kalimat tanya
melalui teknik 5W 1H dan daya serap klasikal sketantasan belajar klasikal pada siklus

kedua dapat dilihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 2 Ketuntasan belajar klasikal siklus kedua

No. Ketuntasan Jumlah Persentase| | .
(%)
1. | Tuntas 23 920
2. | Tidak Tuntas 2 8%
Jumlah o5 100%
Rata-rata daya serap siswa - 78,49

Perolehan nilai pada siklus kedua pada tabel gliak@mampuan siswa membuat
kalimat tanya menggunakan teknik 5W 1H mengalammirgkatan dari siklus pertama
dimana siswa yang tuntas hanya 15 siswa dari @faju siswa yang ada dan yang tidak
tuntas ada 10 siswa dengan daya serap klasikalddf/&ketuntasan belajar klasikal 60%.
Maka pada siklus kedua ini siswa yang tuntas me@jagiswa dari 25 jumlah siswa yang
ada dengan ketuntasan kisikal 92% dan rata-rata skenap 78,4%.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pdw@itagn kemampuan siswa
membuat kalimat tanya di kelas IV SD Inpres Lobo @eéngan menggunakan teknik 5W
1H dinyatakan berhasil dengan baik, sebab perolatainyang diharapkan sudah melebihi
dari standar indikator yang diharapkan yakni 80#hdarena itu hipotesis tindakan dalam
penelitian ini dinyatakan bahwa melalui teknik 5\M kemampuan siswa di kelas IV SD
Inpres Lobu Gio dalam membuat kalimat tanya dapthgtatkan. Dengan demikian
hipotesis dalam penelitia ini dapat diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mala dsimpulkan bahwa teknik
5W 1H dapat meningkatkan kemampuan siswa membudimatatanya di kelas IV SD
Inpres Lobu Gio dengan dibuktikan oleh adanya pg@tan ketuntasan belajar dari siklus
pertama ke siklus kedua, dengan persentase dag@ Hasikal pada siklus pertama 64%
dan siklus kedua 78,4% dan persentase ketuntasagarddasikal siklus pertama 60% dan
siklus kedua 92%.
Saran

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yangatdalilakukan tanpa harus

meninggalkan kewajiban guru untuk mengajar, makaelte mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut :
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1) Alangkah baiknya jika setiap guru melakukan pelaglittindakan kelas dalam
rangka meningkatkan kemampuan dan kreativitas ggetta mencari solusi
permasalahan pembelajaran di kelasnya masing-masing

2) Guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengabalgai teknik dan metode
walau dalam tarap yang sederhana, dimana siswanyantiapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keteramgelaingga siswa mampu
memecahkan masalah yang dihadapinya dalam penmaelaja

3) Penggunaan teknik 5W 1H dapat diterapkan di kelaskarena hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknik 5W 1H dapainglestkan kemampuan

siswa membuat kalimat tanya baik secara lisan matipisan.
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